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Penelitian ini berjudul analisis pengaruh faktor produksi dan faktor konsumsi terhadap harga cabai 
merah di Sumatera Utara, menganalisis tentang pengaruh luas panen, jumlah produksi, jumlah 
pengeluaran konsumsi dan jumlah penduduk sebagai variabel independen terhadap harga cabai merah 
di Sumatera Utara sebagai variabel dependen.Bentuk penelitian ini analisa deskriftif dengan metode 
pendekatan kuantitatif dengan membentuk sebuah persamaan regresi linear berganda dan pengolahan 
data statistik menggunakan bantuan SPSS 20.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa secara 
simultan semua variabel bebas (luas panen, jumlah produksi, jumlah pengeluaran konsumsi dan jumlah 
penduduk) memberikan pengaruh terhadap harga cabai merah di Sumatera Utara, namun secara 
parsial hanya variabel jumlah produksi dan jumlah pengeluaran konsumsi yang berpengaruh signifikan 
terhadap harga cabai merah di Sumatera Utara. 
 
Kata Kunci : Luas Panen, Jumlah Produksi, Jumlah Pengeluaran Konsumsi, Jumlah Penduduk, 
Harga, Cabai Merah, Sumatera Utara. 
 
PENDAHULUAN 
 Sektor pertanian merupakan salah satu 
sektor yang memberikan peranan terbesar 
terhadap perekonomian yang ada di Indonesia. 
Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi 
yang ada di Indonesia yang memiliki potensi di 
sektor pertanian dan menjadi salah satu daerah 
sentra penghasil produk pertanian. Salah satu 
komoditas pertanian yang dihasilkan di 
Sumatera Utara adalah cabai merah. Cabai 
merah merupakan salah satu komoditas 
hortikultura yang sangat penting dan 
dikonsumsi oleh sebagian besar penduduk 
tanpa memperhatikan tingkatan sosialnya, 
yang bersifat sangat atraktif terhadap harga. 
Harganya yang sering mengalami fluktuasi 
menyebabkan komoditas ini menjadi salah satu 
penyebab terjadinya inflasi di Indonesia. 
Fluktuasi harga cabai merah di Sumatera Utara 
tidak hanya dirasakan dampaknya oleh 
konsumen tetapi juga sangat merisaukan 
petani cabai merah, karena naik turun harga 
cabai merah ini sangat berpengaruh terhadap 
keuntungan yang mereka peroleh untuk 
melakukan produksi kembali. Ketika harga 
anjlok petani tidak dapat melakukan produksi 
secara maksimal sehingga dampak yang akan 
dirasakan oleh konsumen adalah kenaikan 
harga dikarenakan jumlah permintaan 
konsumen tidak terpenuhi, dan ketika produksi 
cabai merah melimpahpun, kondisi ini tidak 
menguntungkan bagi petani cabai merah 
karena sifat dari tanaman cabai merah yang 
tidak tahan lama sehingga tidak dapat disimpan 
dalam jangka waktu yang lama, meskipun 
berlimpahnya produksi cabai merah akan 
menguntungkan bagi konsumen karena 
konsumen bisa membeli dengan harga yang 
relatif murah  
 Menurut Nugroho (2012), Fluktuasi 
harga cabai merah yang terjadi dapat 
disebabkan oleh faktor produksi yaitu luas 
panen dan jumlah produksi. Fluktuasi harga 
cabai terjadi karena produksi cabai bersifat 
musiman, dipengaruhi juga oleh biaya produksi 
dan panjangnya saluran distribusi. Secara 
makro, fluktuasi harga cabai merah juga 
disebabkan oleh faktor konsumsi yaitu jumlah 
pengeluaran konsumsi dan jumlah penduduk. 
 Menurut Hasyim (2016), Faktor utama 
yang mempengaruhi tingkat konsumsi 
sesorang  atau negara adalah pendapatan. 
Tingkat pendapatan yang tinggi akan 
menyebabkan tingkat konsumsi yang tinggi 
pula, begitu juga sebaliknya. Pendapatan 
seseorang atau negara dapat dilihat dari jumlah 
pengeluaran konsumsinya terhadap suatu 
barang.  
 Menurut Kottler (2001), Faktor lain yang 
juga mempengaruhi tingkat konsumsi negara 
adalah jumlah penduduk. Semakin banyak 
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jumlah penduduk akan memperbesar jumlah 
konsumsi suatu negara terhadap suatu barang. 
 Pemerintah selaku pelaku ekonomi 
memiliki posisi yang sangat strategis dalam 
mengendalikan harga pasar agar mampu 
memberikan perlindungan kepada petani cabai 
merah dan juga memberikan kenyamanan bagi 
konsumen yang ada di Sumatera Utara. Upaya 
yang dilakukan pemerintah melalui kebijakan-
kebijakannya diantaranya melakukan operasi 
pasar untuk komoditi ini. Berdasarkan latar 
belakang di atas, penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh 
Produksi dan Konsumsi Terhadap Harga Cabai 






 Menurut Soeharno (2009),” Produksi 
adalah suatu kegiatan mengubah input yang 
ada menjadi output”. Kegiatan produksi ini 
dilakukan untuk meningkatkan manfaat dengan 
cara mengkombinasikan faktor-faktor produksi 
yang ada seperti modal, tenaga kerja, sumber 
daya dan teknologi. Peningkatan manfaat pada 
kegiatan produksi dilakukan dengan cara 
mengubah bentuk input menjadi output, 
memindahkan tempat output yang dihasilkan 
dan menyimpan output yang dihasilkan.. 
 Menurut Sudarman (Sigit, 2005), “Teori 
produksi yaitu teori yang mempelajari cara 
mengkombinasikan berbagai macam input 
pada tingkat teknologi untuk menghasilkan 
sejumlah output tertentu”. Sasaran teori 
produksi adalah menentukan tingkat produksi 
yang efisien dengan sumber daya yang ada 
Faktor Produksi 
 Sinaga (2015), “Faktor produksi atau 
input terdiri dari input tetap dan input tidak 
tetap”. Input tetap (fixed input) adalah faktor 
produksi yang secara kuantitas tidak 
tergantung secara langsung dengan jumlah 
output. Artinya bahwa apabila jumlah produksi 
akan ditingkatkan maka tidak perlu melakukan 
penambahan pada input tetap. Pada bidang 
pertanian yang merupakan input tetap bagi 
petani adalah luas lahan. Sedangkan input 
variabel (variable input) adalah faktor-faktor 
produksi yang secara kuantitas berpengaruh 
secara langsung dengan jumlah output. Artinya 
semakin banyak jumlah output yang diproduksi 
maka  akan semakin banyak pula input variabel 
yang digunakan. Pada bidang pertanian yang 
dapat dikategorikan sebagai input variabel 
adalah bahan baku, pupuk, pestisida, jumlah 
petani dan lain-lain. 
 Menurut Saptana (2011), “Produksi cabai 
dipengaruhi oleh produktivitas, luas lahan 
garapan, penggunaan pupuk, pestisida, benih, 
teknologi, harga jual, pendapatan rumah 
tangga, pendidikan dan pengalaman dalam 
usaha tani cabai”. 
Teori Konsumsi 
 Menurut Rahardja dan Manurung (2008), 
Pengeluaran konsumsi terdiri atas konsumsi 
pemerintah dan konsumsi rumah 
tangga/masyarakat. Pengeluaran konsumsi 
rumah tangga memiliki porsi terbesar dalam 
total pengeluaran agregat. Sebagai contoh 
pada tahun 1996 porsi pengeluaran rumah 
tangga di Indonesia mencapai 60% 
pengeluaran agregat. Bahkan pada awal tahun 
1970-an porsi pengeluaran rumah tangga 
mencapai angka sebesar 70% dari 
pengeluaran agregat. Sedangkan pengeluaran 
pemerintah umumnya berkisar antara 10% 
sampai 20% pengeluaran agregat. 
Dikarenakan porsinya yang besar tersebut 
maka konsumsi rumah tangga mempunyai 





 Menurut Kotler dan Armstrong (2001), 
“Harga memiliki peranan yang sangat penting    
dalam mempengaruhi keputusan konsumen 
dalam membeli produk, sehingga sangat 
menentukan keberhasilan  pemasaran suatu 
produk”. Harga adalah sejumlah uang yang 
dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau 
jumlah dari nilai yang ditukar  konsumen  atas 
manfaat-manfaat karena memiliki atau 






Adapun tempat penelitian dilaksanakan di 
Sumatera Uitara dengan menggunakan data 
skunder time series 30 tahun terakhir periode 
1986-2015 yang diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik Sumatera Utara. 
Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
dengan menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Adapun uji-uji yang akan dilakukan 
pada penelitian ini adalah : 
a. Uji determinasi 
b. Uji F 
c. Uji t 
d. Uji linieritas 
e. Uji normalitas 
f. Uji autokorelasi 
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a. Predictors: (Constant), Jumlah 
Penduduk, Luas Panen, Jumlah 
Produksi, Jumlah Pengeluaran 
Konsumsi 
b. Dependent Variable: Harga Cabai 
Merah 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R 
sebesar 0,978, artinya terjadi hubungan yang 
sangat kuat antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
 
2. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-



















































   
a. Dependent Variable: Harga Cabai Merah 
b. Predictors: (Constant), Jumlah Penduduk, 
Luas Panen, Jumlah Produksi, Jumlah 
Pengeluaran Konsumsi 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh 
nilai F hitung > F tabel (134.760 > 2,759), 
artinya bahwa variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
3. Uji t 
Berdasarkan hasil uji t yang dihitung 
dengan menggunakan SPPS diperoleh 
hasil bahwa luas panen tidak berpengaruh 
signifikan terhadap harga cabai merah, 
jumlah produksi berpengaruh signifikan 
terhadap harga cabai merah, jumlah 
pengeluaran konsumsi berpengaruh secara 
signifikan terhadap harga cabai merah, dan 
jumlah penduduk tidak berpengaruh 
terhadap harga cabai merah,  
4. Uji linieritas 
  
     
       
     
       




               
                
      
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa model regresi benar 
dan linier. 
5. Uji normalitas 
Uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 
hasilnya menunjukkan bahwa nilai residual 
terstandarisasi dinyatakan menyebar 
secara normal, hal ini dibuktikan dari nilai 
Sig.(2-tailed) sebesar 0,823 > 0,05 
6. Uji autokorelasi 
Uji ini dilakukan dengan menggunakan 
Durbin-Watson dengan kesimpulan bahwa 
dengan banyaknya sampel (n) = 30, 
banyaknya variabel bebas (k) = 4, maka 
akan diperoleh nilai dL= 1,143 dan dU = 
1,739, sehingga nilai 4-dU = 4 – 1,739 = 
2,261. Sedangkan  nilai 4 – dL= 4 – 1,143 
= 2,857. Dikarenakan nilai Durbin-Watson 
(1,114) < dL berarti terdapat korelasi yang 
positif. 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
penulis, maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Seluruh variabel bebas yaitu luas panen, 
jumlah produksi, jumlah pengeluaran 
konsumsi dan jumlah penduduk secara 
simultan memberikan pengaruh terhadap 
hrga cabai merah di Sumatera Utara. 
2. Variabel jumlah produksi dan jumlah 
pengeluaran konsumsi secara parsial 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
harga cabai merah di Sumatera Utara. 
3. Variabel luas panen dan jumlah penduduk 
secara parsial tidak mempunyai pengaruh 
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